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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak potensi dan sumber daya yang belum 

dikembangkan secara maksimal, termasuk didalamnya pada sektor pariwisata. 

Pembangunan dibidang pariwisata diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, karena sektor pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan 

dibidang ekonomi. Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor non migas 

yang memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian negara. 

Usaha mengembangkan pariwisata di Indonesia ini didukung dengan adanya UU 

nomor 9 tahun 1990 dan UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yang 

menyebutkan keberadaan objek wisata pada suatu daerah akan sangat 

menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

meningkatnya taraf hidup masyarakat, dan memperluas kesempatan kerja 

mengingat semakin banyaknya pengangguran saat ini, meningkatkan rasa cinta 

lingkungan serta melestarikan alam dan budaya setempat. Oleh karena itu 

pengembangan pariwisata harus direncanakan secara cermat dan tetap 

memperhatikan aspek-aspek lingkungan serta tetap menjaga kearifan local. 

Sektor pariwisata dapat berpeluang mendorong pertumbuhan ekonomi 

dalam berbagai sektor, seperti sektor perkebunan, pertanian, perdagangan dan 

perindustrian serta di sektor lainnya. Salah satunya dari sektor pertanian yang 

belum banyak berkembang secara baik pada saat ini adalah agrowisata. Secara 

potensial Indonesia memiliki banyak keindahan alam pertanian yang bisa 

dikembangkan menjadi agrowisata. Seperti hamparan sawah yang indah dapat 

dikembangkan menjadi agrowisata sawah, karena memiliki value yang tinggi 

untuk membentuk ODTW baru, serta dapat memberikan edukasi kepada kaum 

muda untuk menambah wawasan di bidang pertanian. 

Berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Pertanian dan Menteri 

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor 204/KPTS/HK/050/4/1989 dan 

Nomor KM.47/PW.DOW/MPPT/89 tentang Koordinasi Pengembangan Wisata 

Agro, agrowisata didefinisikan sebagai suatu bentuk kegiatan pariwisata yang 
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memanfaatkan usaha agro sebagai obyek wisata dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan, perjalanan, rekreasi dan hubungan usaha dibidang pertanian. 

Agrowisata saat ini merupakan alternatif liburan lain yang dibutuhkan oleh 

daerah setempat karena agrowisata memberikan keelokan alam yang bisa 

dirasakan maupun dapat menjadi suatu nilai yang bermanfaat. Orang bisa 

berkunjung ke Agrowisata untuk melihat jalannya pengembangan produk alam, 

kemudian bisa diajak memetik produk organik secara langsung di pembibitan 

kemudian, kemudian melahap dan mendapatkan kembali hasilnya. Dengan 

gagasan agrowisata, dapat membuat budidaya lebih bermanfaat karena 

memberdayakan pengawas taman untuk memberikan taman berkualitas yang 

sesuai dengan pedoman agrowisata. Selain itu, jika minat terhadap barang-barang 

hortikultura meningkat, kepala kebun akan bekerja sama dengan petani terdekat 

untuk mengembangkan panen yang sebanding untuk mengatasi masalah 

permintaan dari pembeli. Perihal ini dilakukan untuk "stock display" yang 

diberikan di kawasan agrowisata dapat diakses secara konsisten (Sartika Sari, 

2021). 

Kecamatan Batang Anai adalah salah satu kecamatan di Kabupaten 

Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat, yang terdiri dari 8 Nagari dan 52 

Korong. Kecamatan Batang Anai terletak pada koordinat 0.50'30" Lintang Selatan 

dan 100.27'00"Bujur Timur. Kecamatan ini memiliki luas 180,39 kilometer 

persegi. Kecamatan Batang Anai memiliki banyak potensi dan keanekaragaman 

sumberdaya alam salah satunya yaitu lahan pertanian berupa persawahan dan 

perkebunan yang cukup besar yakni seluas 2,354 Ha.  

Nagari Buayan merupakan pemekaran dari Nagari Lubuk Alung, saat ini  

Nagari Buayan dijadikan oleh banyak kalangan sebagai tempat untuk berolahraga, 

bersantai sambil menikmati keindahan alam disepanjang daerah sawah  buayan 

baik saat pagi hari maupun sore hari, serta kunjungan dari sekolah untuk edukasi 

tentang pertanian sawah di Nagari Buayan. Selain itu saat ini dari banyaknya 

animo masyarakat yang sering melakukan aktivitas disekitaran sawah buayan 

membuat ekonomi masyarakat juga tumbuh, salah satunya banyak pedagang 

makanan dan minuman keliling yang mencoba peruntungannya  di sekitaran 
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sawah buayan. Selain hamparan sawah yang luas juga terdapat beberapa Aktivitas 

tradisional di sekitaran sawah buayan seperti festival dan latihan silek. 

Secara estetika, kawasan sawah buayan memiliki potensi dijadikan ODTW 

agrowisata karena hamparan sawah yang luas serta terdapat view sunrise dan 

sunset. Ditambah dengan lokasi yang strategis dan aksebilitas yang bagus 

menjadikan Nagari Buayan sebagai ODTW baru guna memberi nilai tambah 

dalam kegiatan pertanian serta mempertahankan budaya lokal untuk kesejahteraan 

Nagari Buayan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian “POTENSI PENGEMBANGAN ATRAKSI 

AGROWISATA DI NAGARI BUAYAN KECAMATAN BATANG ANAI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Nagari Buayan memiliki potensi 

untuk dijadikan ODTW baru di Kabupaten Padang Pariaman khususnya di 

Kecamatan Batang Anai, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah “Untuk mengetahui apa saja atraksi agrowisata yang bisa 

dikembangkan di Nagari Buayan”  

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu, 

mengembangkan potensi atraksi agrowisata di Nagari Buayan Kecamatan Batang 

Anai. 

1.3.2 Sasaran 

 Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah; 

1. Identifikasi potensi fisik dasar di Nagari Buayan 

2. Identifikasi atraksi agrowisata eksisting di Nagari Buayan  

3. Analisis  pengembangan atraksi agrowisata Nagari Buayan 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah penelitian terdiri dari ruang lingkup makro dan 

ruang lingkup wilayah mikro  
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A. Ruang Lingkup Wilayah Makro 

Kawasan penelitian ini berada di Kecamatan Batang Anai yang merupakan 

salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan 

Batang Anai terletak pada koordinat 0.50'30" Lintang Selatan dan 

100.27'00"Bujur Timur.  

Kecamatan Batang Anai terdiri dari 8 nagari diantaranya, Nagari Ketaping, 

Nagari Kasang, Nagari Buayan, Nagari Sungai Buluh, Nagari Sungai Buluh 

Selatan, Nagari Sungai Buluh Barat, Nagari Sungai Buluh Timur, Nagari 

Sungai Buluh Utara. Kecamatan ini memiliki luas 180,39 kilometer persegi. 

Adapun batas-batas Kecamatan Batang Anai adalah sebagai berikut : 

 Sebelah utara   : Kecamatan Lubuk Alung 

 Sebelah selatan : Kota Padang 

 Sebelah timur  : Kabupaten Solok. 

 Sebelah barat  : Samudera Indonesia & Kecamatan Ulakan Tapakis 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.1 Peta Administrasi 

Kecamatan Batang Anai 
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kecamatan Batang Anai 
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B. Ruang Lingkup Wilayah Mikro 

Nagari Buayan yang merupakan salah satu Nagari di Kecamatan Batang 

Anai. Secara administratif Nagari Buayan memiliki luas wilayah sekitar 535,5 

Ha. Adapun batas-batas wilayah Nagari Buayan adalah sebagai berikut : 

 Sebelah utara  : Nagari Lubuk Alung 

 Sebelah selatan : Nagari Katapiang 

 Sebelah timur : Nagari Sungai Buluah 

 Sebelah barat : Nagari Aie Tajun Lubuk Alung 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.2 Peta Administrasi 

Nagari Buayan dibawah ini: 
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Gambar1.2 Peta Administrasi Nagari Buayan 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Adapun ruang lingkup materi dalam penelitian Potensi Pengembangan 

Atraksi Agrowisata di Nagari Buayan Kecamatan Batang Anai ialah : 

1. Mengidentifikasi atraksi agrowisata di Nagari Buayan berdasarkan 

aktivitas atraksi agrowisata yang dapat dikembangkan untuk menarik 

wisatawan berkunjung ke Nagari Buayan sebagai wisata agro di Nagari 

Buayan. 

2. Mengidentifikasi potensi aktivitas atraksi wisata yang dapat 

dimanfaatkan atau dikembangkan dan mengidentifikasi masalah yang 

menghambat pengembangan atraksi di Nagari Buayan. 

1.5 Metodologi 

1.5.1 Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan penelitian bentuk kualitatif deskriptif guna 

dapat memberikan gambaran secara jelas dan sesuai dengan fakta di 

lapangan. Menurut Mukhtar (2013: 10) metode penelitian deskriptif kualitatif 

adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan 

pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Metode 

kualitatif deskriptif ini diharapkan mampu memperoleh data akurat dalam 

pengembangan atraksi wisata di Nagari Buayan. 

1.5.2 Teknik Pengambilan Data 

A. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Menurut Herdiansyah (dalam hasanah, 2019) observasi adalah teknik 

pengumpulan data melalui proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta merekam prilaku secara sistematis. Dengan 

pendekatan kualitatif sebagai upaya untuk melihat dan mengamati 

kegiatan-kegiatan dan kondisi Nagari Buayan sebagai Agrowisata 

secara langsung untuk menjaring data agar dapat disimpulkan sesuai 

dengan data yang akan dibutuhkan. Observasi yang dilakukan untuk 

melihat kondisi eksisting dan potensi Aktivitas atraksi wisata apa saja 

yang bisa dikembangkan  di Nagari Buayan sebagai Agrowisata  
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b) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2019) mengemukakan wawancara terstruktur 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Teknik wawancara yang digunakan yaitu 

purposive sampling, dimana peneliti menentukan terlebih dahulu 

narasumber wawancara. Wawancara akan dilakukan dengan beberapa 

Stakeholder, sebagai berikut : 

 Wali Nagari/staff : Untuk mengetahui Profil Nagari atau pun hasil 

Musrenbang dan aktivitas atraksi wisata apa saja yang bisa 

dikembangkan  di Nagari Buayan. 

 Niniak Mamak/Budayawan : untuk mengetahui sejarah ataupun 

kegiatan-kegiatan tradisional yang bisa dijadikan atraksi wisata  

 Masyarakat : Untuk mengetahui aktivitas atraksi apa yang bisa 

dikembangkan di Nagari Buayan, berdasarkan  sudut pandang 

dari  masyarakat yang  berada didalam  lingkungan  Nagari 

Buayan. Kriteria untuk wawancara kepada narasumber peneliti 

bagi menjadi 3 (tiga) kriteria antara lain, masyarakat pemilik 

lahan pertanian, masyarakat berprofesi sebagai petani dan 

masyarakat biasa, atau bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Narasumber Penelitian 

No Sampel Jumlah (jiwa) 

1 Pemerintah Nagari Buayan 1 

2 Niniak Mamak/Budayawan 1 

3 

Masyarakat 

a. Masyarakat Pemilik Lahan Pertanian 1 

b. Masyarakat Berprofesi Sebagai Petani 1 

c. Masyarakat Biasa 1 

Jumlah Total 5 
Sumber : Tinjauan Pustaka, 2023 
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c) Data Dokumentasi 

Untuk informasi akurat mengenai keadaan eksisting dilapangan, serta 

data-data pendukung mengenai penelitian ini. Seperti dokumen-

dokumen, dan agenda lainnya 

Tabel 1.2 

Kebutuhan Data Survey Primer dan Sekunder 

Data 
Survey 

Sumber 
Primer Sekunder 

Profil Nagari  √  Pemerintah Nagari Buayan 

Kondisi Fisik Dasar 

 Letak dan Batas 

Administrasi Kecamatan 

 Letak dan Batas 

Administrasi Nagari 

 Peta Administrasi 

Kecamatan dan Nagari 

 Jenis Tanah 

 Hidrologi 

 Klimatologi 

 Penggunaan Lahan 

 √ 

 BAPPEDA Kabupaten 

Padang Pariaman 

 Dinas PUPR Kabupaten 

Padang Pariaman 

Kondisi Umum Kawasan √ √ 
 Wawancara serta observasi 

di lapangan 

Guna Lahan Kawasan  √  Observasi Lapangan dan 

Peta Citra Satelit 

Atraksi Wisata √   Wawancara kepada 

stakeholder yang telah 

ditetapkan 
Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

B. Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

Menurut Sugiyono (2010) teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 

nantinya bisa lebih representatif. 

1.5.3 Analisis Data 

A. Metoda Analisis 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan sampel yang ditarik peneliti 

dalam pengembangan atraksi agrowisata. Sebagaimana Pendapat Moleong 

senada dengan Bogdan dan Taylor (1975), dimana mereka mengartikan 

bahwasanya penelitian kualitatif juga termasuk metodologi yang 
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dimanfaatkan untuk prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. 

Data deskriptif adalah data yang ditulis menggunakan kata-kata secara 

mendetail. 

Tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis Potensi Fisik Kawasan Agrowisata Nagari Buayan 

Analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi bentuk fisik dari 

kawasan studi seperti kelerengan dan topografi, hidrologi, dan penggunaan 

lahan, yang gunanya untuk mengetahui potensi lahan yang dimiliki 

dikawasan studi yang digambarkan secara jelas sesuai dengan kondisi 

yang ada dilapangan serta menggunakan peta analisis fisik kawasan 

2. Analisis Atraksi Agrowisata di Nagari Buayan  

Analisis ini dilakukan dengan cara terlebih dahulu mengetahui  parameter  

Atraksi  Wisata  alam,  budaya,  dan buatan  berdasarkan variabel yang 

bersumber dari Pendapat  Para Ahli/Pakar. Dari variabel tersebut akan 

diketahui  parameter apa saja yang nantinya bisa dijadikan Atraksi Wisata. 

Setelah menetapkan variabel dan parameter kemudian mengidentifikasi 

atraksi wisata yang ada di kawasan studi. Kemudian menganalisis atraksi 

wisata berdasarkan eksisting dan berdasarkan potensi pengembangan. 

Analisis ini menggunakan skala guttman, apabila memenuhi kiteria atraksi 

agrowisata bernilai 1 dan apabila tidak memenuhi kriteria atraksi 

agrowisata bernilai 0. Jika kegiatan tersebut memiliki kriteria lebih banyak 

berarti kegiatan tersebut layak dijadikan sebagai agrowisata. Setelah itu, 

kegiatan tersebut dilakukan penilaian secara deskriptif dengan cara menilai 

antara kondisi Nagari Buayan dengan kriteria penilaian yang diperoleh 

dari kajian literatur. 

Tabel 1.3 
Daya Tarik Wisata dan Jenis Aktivitas 

No Daya Tarik Wisata Jenis Aktivitas 

1. Atraksi Wisata Alam  Aktivitas Bertani 

 Aktivitas Jelajah Alam.. 

2. Atraksi Wisata Budaya  Aktivitas Seni Tradisional 

 Aktivitas Budaya Tradisional 

3. Atraksi Wisata Buatan  Aktivitas Olahraga 

file:///D:/00%20Tugas%20Akhir/LAPORAN/tugas%20akhir%20baru/DAFTAR%20ISI.docx
file:///D:/00%20Tugas%20Akhir/LAPORAN/tugas%20akhir%20baru/DAFTAR%20ISI.docx
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 Sumber : Telaah Pustaka, 2023 

3. Analisis Potensi dan Masalah 

Menurut Sugiyono (2012:409-410), potensi adalah segala sesuatu yang 

menjadi nilai tambah ketika didayagunakan, sedangkan masalah adalah 

penyimpangan antara apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi, 

sehingga disimpulkan bahwa masalah menjadi potensi ketika dapat 

didayagunakan, atau dengan kata lain analisis potensi dan masalah 

merupakan gambaran dari potensi penelitian dan permasalahan yang ada di 

kawasan penelitian. Sehingga dalam pengembangan atraksi wisata lebih 

mudah karena sudah mengetahui faktor-faktor penghambatnya. 

4. Analisis Potensi Pengembangan Atraksi Wisata 

Analisis potensi pengembangan atraksi wisata di Nagari Buayan ini 

dikerjakan berdasarkan hasil kesimpulan analisis atraksi wisata, kemudian 

menarasikan berupa pengembangan dengan melihat studi literatur dan 

studi preseden 

1.6 Keluaran 

Berdasarkan tujuan dan manfaat yang telah dijelaskan maka keluaran yang 

diharapkan dalam penelitian ini ialah arahan serta rekomendasi tentang agrowisata 

di Nagari Buayan serta dapat membantu pemerintah Nagari Buayan untuk 

mengembangkan potensi Atraksi Agrowisata di Nagari Buayan.   
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1.7 Kerangka Berpikir 

  Gambar 1.3 Kerangka Berpikir 

Secara estetika, kawasan sawah buayan memiliki potensi dijadikan ODTW agrowisata 

karena hamparan sawah yang luas serta terdapat view sunrise dan sunset. Ditambah 

dengan lokasi yang strategis dan aksebilitas yang bagus menjadikan kawasan sawah 

buayan sebagai ODTW baru guna memberi nilai tambah dalam kegiatan pertanian dan 

kesejahteraan Nagari Buayan. 

Mengembangkan potensi atraksi 

agrowisata di Nagari Buayan 

Kecamatan Batang Anai 

Bagaimana potensi atraksi wisata di 

Nagari Buayan dapat mendukung 

sebagai kawasan agrowisata ? 

A. Survey Primer 

- Wawancara 

- Observasi 

- Dokumentasi 

B. Survey Sekunder 

Studi Literatur  dan 

Instasional 

 

a. Profil Nagari Buayan 
b. Kondisi Fisik Dasar 

c. Kondisi Umum Kawasan 
d. Guna Lahan Kawasan 
e. Atraksi Wisata 

 

 Ditemukannya atraksi wisata yang bisa 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata 

 Mengembangkan atraksi wisata yang  

memiliki potensi serta mengarahkan 

pengembangan atraksi wisata tersebut 

 Menambah atraksi wisata baru untuk 

membentuk ODTW baru di Nagari Buayan 

dan Kecamatan Batang Anai 

1. Identifikasi potensi kawasan 

agrowisata Nagari Buayan 

2. Identifikasi atraksi eksisting 

agrowisata di Nagari Buayan  

3. Analisis  pengembangan atraksi 

agrowisata Nagari Buayan 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan tentang penelitian terhadap 

Potensi Pengembangan Atraksi Agrowisata di Nagari Buayan ini terbagi dalam 

beberapa bagian, antara lain 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas landasan teori yang digunakan dalam melakukan kajian atau 

penelitian tentang Potensi Atraksi Agrowisata di Nagari Buayan. 

BAB III Gambaran Umum  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV Analisis Potensi Pengembangan Atraksi Agrowisata di Nagari 

Buayan Kecamatan Batang Anai 

Bab ini akan menguraikan tentang analisis potensi atraksi agrowisata di Nagari 

buayan yang berdasarkan kondisi fisik dan daya tarik wisata, serta menguraikan 

tentang analisis potensi pengembangan agrowisata 

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pada bab ini akan menyimpulkan hasil dari penelitian berdasarkan rumusan 

masalah yang telah diajukan kemudian menyampaikan saran atas hasil temuan 

dilapangan. 

 

 


